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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Pengelolaan kelas yang dilakukan guru Akuntansi di SMK Puragabaya 
Bandung pada umumnya berada pada kriteria tinggi, artinya bahwa 
pengelolaan kelas yang dilakukan guru dapat dikatakan baik. Adapun 
berdasarkan indikator, terdapat indikator pengelolaan kelas dengan kriteria 
tinggi dan sedang. Indikator yang berada pada kriteria tinggi diantaranya 
mengendalikan disiplin kelas, kemampuan menjadi leader kelas secara efektif, 
dan guru sebagai komunikator yang handal. Sedangkan indikator yang berada 
pada kriteria sedang diantaranya menata lingkungan fisik kelas dan mengatasi 
masalah perilaku siswa.  
2. Motivasi belajar siswa kelas XII Akuntansi di SMK Puragabaya Bandung pada 
umumnya berada pada kriteria sedang, artinya bahwa motivasi belajar siswa di 
SMK Puragabaya Bandung dapat dikatakan cukup baik. Adapun berdasarkan 
indikator, terdapat indikator motivasi belajar dengan kriteria tinggi dan sedang. 
Indikator yang berada pada kriteria tinggi terdapat pada indikator adanya 
penghargaan dalam belajar, sedangkan indikator dengan kriteria tinggi 
diantaranya adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang 
kondusif.  
3. Pengelolaan kelas berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa kelas 
XII Akuntansi di SMK Puragabaya Bandung. Dengan demikian, pengaruh 
positif tersebut diartikan bahwa pengelolaan kelas dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
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B. Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa keterbatasan seperti 
jumlah responden yang sedikit yaitu sebanyak 56 siswa, hanya dilakukan di satu 
sekolah yaitu di SMK Puragabaya, waktu penelitian yang terbatas atau singkat, dan 
masih ada beberapa indikator yang perlu ditingkatkan serta di optimalkan. 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang dipaparkan, maka penulis 
memberikan saran-saran kepada berbagai pihak sebagai berikut:
 
1. Bagi guru, guru Akuntansi sebaiknya dapat meningkatkan dan 
mengoptimalkan pengelolaan kelas yang dilakukannya, terutama dalam 
penataan lingkungan fisik kelas, dan mengatasi masalah perilaku siswa, 
sehingga pengelolaan kelas yang dilakukan guru dapat mencapai peningkatan 
yang optimal pada pembelajaran akuntansi. Meningkatkan pengelolaan kelas 
yang belum optimal tersebut, maka penulis menyarankan untuk melakukan 
beberapa cara diantaranya, Penataan ruang kelas dapat ditingkatkan dengan 
melakukan formasi tempat duduk yang berbeda dari biasanya (seperti formasi 
huruf U atau melingkar), piket kelas lebih ditingkatkan agar kelas bersih, dan 
kesadaran akan fasilitas harus lebih disadari serta dijaga. Kemudian dalam 
mengatasi masalah atau kesulitan yang dialami siswa dapat ditingkatkan 
dengan perhatian seorang guru dalam pemberian penghargaan atau sanksi 
kepada siswa yang melakukan kebaikan atau penyimpangan. Sedangkan untuk 
indikator pengelolaan kelas dengan kriteria tinggi harus dipertahankan guru 
agar tidak terjadinya penurunan. 
2. Bagi siswa, secara umum motivasi belajar dapat dikatakan cukup baik, namun 
berdasarkan indikator terdapat beberapa diantaranya perlu ditingkatkan 
terutama pada indikator yang belum maksimal pencapaiannya, seperti adanya 
hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
adanya harapan serta cita-cita masa depan, adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Untuk 
meningkatkan hasrat dan keinginan berhasil serta harapan dan cita-cita masa 
depan, maka penulis menyarankan kepada siswa untuk terus berusaha 
meningkatkan motivasi belajarnya agar dapat meraih dan mewujudkan hasrat 
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dan keinginan berhasil serta harapan cita-cita di masa depan dengan cara 
belajar sungguh-sungguh. Sedangkan untuk meningkatkan dorongan dan 
kebutuhan belajar, kegiatan yang menarik, dan lingkungan belajar yang 
kondusif, maka penulis menyarankan selain kepada siswa itu sendiri, tetapi 
juga kepada pihak guru selaku penanggungjawab pembelajaran. Untuk siswa 
dalam meningkatkan ketiga indikator tersebut yaitu dengan cara mengaktifkan 
dan meningkatkan kegiatan di kelas. Untuk pihak guru agar dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan motivasi belajarnya dengan cara terus 
meningkatkan pengelolaan kelas yang dilakukan sehingga dengan motivasi 
belajar yang meningkat, maka siswa akan lebih giat belajar. Oleh karena itu, 
motivasi belajar tumbuh tidak hanya dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 
siswa, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor dari luar. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
mengenai pengelolaan kelas dengan mencari faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi, memperluas objek atau menggunakan objek yang berbeda, 
memperbanyak sampel, dan dapat menambahkan variabel pendukung atau 
pelengkap sehingga dapat menguatkan, membandingkan, dan terbarukan 
dengan hasil penelitian ini. 
 
